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TK Islam terpadu lebah kecil Jakarta Timur merupakan salah satu TK yang masih mengacu pada Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)  2004. Pengembangan kemampuan berbahasa dalam KBK 2004 bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat. Hasil observasi awal pada saat proses pembelajaran di TK IT Lebah Kecil, menunjukkan bahwa 50 % (10 siswa dari 20 siswa) siswa TK B kurang terampil dalam berbicara. Hal ini dikarenakan pembelajaran kurang maksimal, sehingga siswa kurang terampil dalam berbicara dan pencapaian hasil evaluasi siswa pada pokok bahasan berbicara kurang maksimal dengan hasil akhir 50% dari 20 anak.

 Masalah penelitian adalah: Apakah dengan bermain peran di area bahasa dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok B TK IT Lebah Kecil Jakarta Timur, bagaimana perubahan perilaku anak dalam proses kegiatan bermain peran. Tujuannya adalah Meningkatkan Kemampuan berbicara di area bahasa kelompok TK B TK IT Lebah Kecil Jakarta Timur melalui bermain peran, mendeskripsikan perubahan perilaku siswa dalam proses pembelajaran  berbicara melalui bermain peran. 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berbicara di area bahasa kelompok TK B TK IT lebah kecil Jakarta Timur melalui bermain peran, mendeskripsikan perubahan perilaku siswa dalam proses pembelajaran berbicara melalui bermain peran

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui secara langsung tentang pelaksanaan pembelajaran di TK IT Lebah Kecil Jakarta Timur selam 3 siklus. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa TK B TK IT Lebah Kecil. Jumlah siswa sebanyak 20 anak.

Hasil penelitian menunjukkan melalui bermain peran meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa TK B. Terbukti dengan peningkatan pada keterampilan anak dalam berbicara dari awal pra siklus 50% sampai pada siklus III 83%. Untuk aktivitas anak meningkat dari 55% menjadi 100% pada siklus III.    Adapun simpulan dari penelitian ini adalah melalui bermain peran dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam berbicara. Disarankan agar guru lebih termotivasi lagi untuk meningkatkan keterampilannya dalam mengajar agar siswa dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran di area bahasa.  







